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 ABSTRACT
            Sexual  crimes  on woman  were     done  especially  with  violence  in  the  last  time  increasing  more  than  before. Government  of Republic  Indonesia    to  regulate  in  rules  with  penal  sanction  consisted  of  : WvS  voor NI or    KUHP,  Rules   of   Protection  of   Child, Rules  of   Household’s  Violence  and  Rules of  Prevention  and  Attack  on  Human  Trafficking  Crimes, not  yet  to  prevent  this  crimes.
With  using  analytical normative legal research method or exactly socio  legal method that eksplanatorical, writer try to explanation  howfar the law protection give to woman victim  from  sexual violence in criminal justice system. This legal research  with  socio legal studies and sample of  research is in territorial regency of  Yogyakarta District.
Result from this legal research is :
1. Factors  that  caused  penal  law  not  yet  effective    in  their   legal  protect   to  

    women  from sexual  crimes  especially  would  be  done  with  violence    beca-  

    use :
    a.Patriarchi culture  that  increase  the  concept  of  “offence against  property”  
       because  regarded  woman  as  their  parent’s  owner  for  the  girl  has     not  

       yet  married  and woman  has been married.    
    b.Penal  law  in  the  rules  that  regulated  not  yet  give  complete  means  for 

       the  woman  to  become  victim  of  crimes  in  this  litigasi  in  criminal  jus-

       tice  system  in  court.
    c.Crimes content  in  the  rule differentiated  belong  “copulation”  and  “have 

       illicit  sexual  activities”  is  too  diskriminatif   in  implementation.

2.  Obstacles     of  aim  to  legal    protect  to  woman  for  sexual  violence  consi-  

     dered : (1).Women’s  condition  itself : (a).Women not  ready  act  radical  mo-  

     re  than  men; (b).Woman  have  a  feew  dislike  group  than  men; (c).Women 
     that  intolerance  less  more  the  men; (d).Still  lower  otonomous   degrees   to 
     woman  to  take  a  decision  in  their     life  than  men; (e).Still  lower  number  
     that   suppose  opinion  and   progressive   attitude   on   gender;  and    (f). Still   
     lower  number  suppose opinion  and  gender  projustice  attitude.

     (2).Need  regulated  on  law  comprehensive  for  protect  victims  and   to  pre-  

     vent  sexual  violence  in  society. 
3.  Some  effort  to  handle  this  obstacles  is  : (a).sexual  education  socialize  on 

     beginning  age; (b).woman  empowerment;  and  (c).prepared  victims volunte-
     er.
Keywords : sexual  crimes -volunteer –law  protection    
ABSTRAK

            Kejahatan-kejahatan  seksual  terhadap  perempuan  terutama  yang     dila- kukan  dengan  kekerasan  akhir-akhir  ini semakin    marak. Peraturan perundang-undangan  yang  mengancam  dengan  pidana, antara lain : KUHP, UU Perlindung

an Anak, UU Penghapusan KDRT dan UU Pemberantasan Tindak  Pidana  Perda- gangan  Orang, belum cukup untuk  menanggulangi kejahatan-kejahatan itu.
Penulis menggunakan metode penelitian hukum yang normatif analistis atau lebih tepatnya ialah socio legal method yang bersifat eksplanatoris, karena berusaha mengungkap sejauhmana perlindungan hukum diberikan kepada perempuan korban kekerasan seksual dalam proses peradilan. Penelitian hukum mengambil sampel di wilayah hukum Pengadilan Negeri Yogyakarta.

Hasil penelitian memberikan  simpulan, sebagai berikut :

1. Faktor-faktor  yang      menyebabkan  hukum  pidana  belum   efektif  di  dalam   

    memberikan  perlindungan  hukum kepada perempuan  dari  kejahatan-kejahat- 

    an   seksual  yang  dilakukan  dengan  kekerasan, adalah  sebagai  berikut :
    a.Budaya patriarki  tersebut  pula   yang   memunculkan konsep “offence aga- 
       inst  property”  karena   perempuan  dianggap  sebagai  milik  orang  tuanya    

       bagi  perempuan  yang    belum  menikah   atau  milik  suaminya  bagi   per-   

       empuan  yang   sudah  menikah.

    b.Peraturan    perundang-undangan  hukum  pidana  yang   ada   belum   dapat   

       memberikan  “sarana” yang  memadai  bagi  kaum  pempuan  yang menjadi    

       korban  dari  tindak  pidana tersebut dalam beracara melalui  sistem  peradi- 

       lan  pidana di  Pengadilan.

    c.Perumusan   tindak  pidana  yang  membedakan antara  “persetubuhan”  dan

       “perbuatan cabul” yang diskriminatif  di dalam  implementasinya.

2.  Kendala-kendala  yang  dihadapi   di   dalam  perlindungan    hukum   terhadap  

     perempuan  dari  kekerasan  seksual  itu  berupa : (1).Kondisi     perempuan  itu   

     sendiri,   yaitu : (a).Perempuan  lebih  tidak  bersedia  bertindak  radikal  diban-   

     dingkan   laki-laki; (b).Perempuan  memiliki lebih  sedikit  kelompok  yang  ti-  

     dak   disukai    dibandingkan  laki-laki; (c).Perempuan     yang  intoleran  lebih     

     sedikit  dibandingkan  laki-laki;   (d).Masih  rendahnya    tingkat  otonomi  per-  

     empuan  untuk   mengambil  keputusan  dalam    hidupnya  dibandingkan  laki-

     laki;  (e).Masih    rendahnya  jumlah   perempuan  yang  mendukung  pandang-   

     an    dan   sikap   progessif   tentang  jender; dan  (f).Masih  rendahnya  jumlah  

     perempuan  yang     mendukung  pandangan  dan  sikap   prokeadilan  jender.

     (2). Perlunya  dibentuk  undang-undang  bersifat  komprehensif   untuk  melin-

     dungi  korban  dan  mencegah  kekerasan  seksual  di  masyarakat. 

3.  Usaha-usaha  untuk  mengatasi  kendala-kendala  tersebut  adalah  : (a).sosiali- 

     sasi  pendidikan  seksual  sejak  usia  dini; (b).pemberdayaan  perempuan;  dan

     (c). menyediakan  relawan  pendamping korban.

Kata-kata kunci : kejahatan  seksual-relawan pendamping-perlindungan hukum
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